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MOTTO 

 

 

 

وُسْعَھَا إلاَِّ  نفَْسًا اللهُ  یكَُلِفُّ  لاَ   

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” 

(Q.S. Al-Baqarah Ayat 286) 

 

 

“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan mudahkan 
baginya jalan menuju surga.” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

 

ِ ٱ أمَْرُ  أتَىَٰٓ  َّ๡  ََتسَْتعَْجِلوُهُ  فلا  

“Ketetapan Allah pasti datang maka janganlah kamu meminta agar di 
percepat (datang) nya.” 

(Q.S. An-Nahl Ayat 1) 
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PENGARUH PENGELOLAAN ALOKASI DANA DESA DAN 
TRANSPARANSI DANA DESA TERHADAP KESEJAHTERAAN 
MASYARAKAT KECAMATAN KALIS KABUPATEN KAPUAS 

HULU 

Oleh: 

Khalifah Lusi Kartini 

Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tanjungpura 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan Alokasi 

Dana Desa (ADD) dan transparansi dana desa terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Kecamatan Kalis, Kabupaten Kapuas Hulu. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analisis 

regresi linier berganda. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada 60 responden yang merupakan perangkat desa dari enam 

desa di Kecamatan Kalis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik 

pengelolaan ADD maupun transparansi dana desa berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan dana desa yang 

transparan, akuntabel, dan partisipatif meningkatkan efektivitas penggunaan 

dana dan mendukung tercapainya kesejahteraan masyarakat desa. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa sinergi antara tata kelola dana yang baik dan 

transparansi dapat memperkuat kepercayaan masyarakat serta mendorong 

pembangunan desa yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan Alokasi Dana Desa, Transparansi Dana Desa, 

dan Kesejahteraan Masyarakat 
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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the influence of Village Fund Allocation (ADD) 

management and village fund transparency on community welfare in Kalis 

District, Kapuas Hulu Regency. The research method used is quantitative with 

a descriptive approach and multiple linear regression analysis. Primary data 

were obtained through questionnaires distributed to 60 respondents who were 

village officials from six villages in Kalis District. The results of the study 

indicate that both ADD management and village fund transparency have a 

positive and significant effect on community welfare. Transparent, 

accountable, and participatory village fund management increases the 

effectiveness of fund use and supports the achievement of village community 

welfare. This study concludes that the synergy between good fund governance 

and transparency can strengthen community trust and encourage sustainable 

village development. 

 

Keywords: Village Fund Allocation Management, Village Fund 

Transparency, and Community Welfare 
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RANGKUMAN ISI SKRIPSI 

PENGARUH PENGELOLAAN ALOKASI DANA DESA DAN 
TRANSPARANSI DANA DESA TERHADAP KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT KECAMATAN KALIS KABUPATEN KAPUAS HULU 

1. Latar Belakang 

Pengelolaan alokasi dana desa berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014 

menekankan pada partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan penggunaan dana desa untuk kesejahteraan 

masyarakat. Pertama, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan dana desa 

harus aktif, melalui musyawarah desa, sehingga kebutuhan masyarakat bisa 

terakomodasi dalam Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes). Dengan 

melibatkan masyarakat, program yang dilaksanakan menjadi lebih sesuai 

dengan kebutuhan lokal, meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab 

terhadap pembangunan desa. Kedua, transparansi mengharuskan pemerintah 

desa membuka informasi mengenai penggunaan dana kepada masyarakat. Hal 

ini dapat dilakukan dengan menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) yang jelas dan menyediakan laporan yang dapat diakses masyarakat, 

sehingga membangun kepercayaan dan mencegah penyalahgunaan dana. 

Ketiga, akuntabilitas menuntut pemerintah desa untuk bertanggung jawab atas 

penggunaan dana, dengan menyampaikan laporan pertanggungjawaban setiap 

tahun kepada masyarakat dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Dengan 

laporan yang jelas, masyarakat dapat mengawasi penggunaan dana, mendorong 

efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan dana. 

Alokasi Dana Desa (ADD) bertujuan untuk membiayai program-

program pemerintah desa yang berkaitan dengan pemberdayaan dan 

infrastruktur desa, termasuk tunjangan bagi aparatur pemerintah desa. 

Kepastian keuangan melalui ADD sangat penting untuk mendukung 

pembangunan desa. Keuangan desa harus dikelola secara terbuka dan sesuai 

peraturan, dengan prioritas pada kegiatan pembangunan yang mendesak. 

Transparansi adalah penting untuk memberikan informasi keuangan yang jujur 
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kepada masyarakat, agar mereka dapat mengetahui bagaimana dana dikelola. 

Pengelolaan keuangan desa harus melalui musyawarah desa dan 

didokumentasikan dalam peraturan desa (PERDES) agar dapat meningkatkan 

pelayanan dan pemberdayaan masyarakat. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan pengaruh positif alokasi dana desa 

dan transparansi terhadap kesejahteraan masyarakat. Namun, masih ada 

masalah dalam pengelolaan ADD di beberapa desa, yang tidak menunjukkan 

peningkatan kesejahteraan yang signifikan. Beberapa desa, seperti Desa Kalis 

Raya, Desa Segiam, dan Desa Tekudak, mengalami masalah keterlibatan 

masyarakat, transparansi, dan kemampuan pengelola dalam mengelola dana, 

yang menyebabkan potensi penyalahgunaan dana meningkat. 

Pentingnya peran pemerintah desa dalam mengatur alokasi dan 

transparansi dana desa sangat jelas. Keberhasilan program dan transparansi 

sangat bergantung pada tanggung jawab pemerintah desa dan partisipasi 

masyarakat dalam memberikan saran dan melakukan pengawasan. Kekurangan 

dalam pengelolaan ADD dapat mengakibatkan dana tidak digunakan dengan 

tepat, mengarah pada penyelewengan dan kesalahan sasaran. Kelemahan ini 

sering disebabkan oleh kurangnya kapasitas aparatur desa dalam mengelola 

dana dan proses perencanaan yang terbatas. 

Di Kecamatan Kalis, dengan dukungan dana dari pemerintah, diharapkan 

ada pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan yang bisa meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, kesadaran masyarakat akan pentingnya 

partisipasi dalam perubahan yang didanai oleh dana desa masih rendah, sering 

kali disebabkan oleh tingkat pendidikan yang rendah. Selain itu, sumber daya 

dan pengawasan dari pemerintah serta masyarakat yang kurang juga menjadi 

faktor penghambat. Oleh karena itu, penting untuk menilai seberapa efektif 

pengelolaan Dana Desa dalam mencapai tujuan pemerintah yang lebih besar 

untuk kesejahteraan masyarakat. 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah 

diatas, maka dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 



xiv 

a. Apakah Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Kalis Raya? 

b. Apakah Transparansi dalam Pengelolaan Dana Desa memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Kalis Raya? 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a) untuk menguji Pengaruh Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) 

terhadap kesejahteraan masyarakat. 

b) Untuk menguji pengaruh transparansi dana desa terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

4. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu desa kecamatan kalis yang terdiri dari 6 desa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 

beberapa kriteria sehingga jumlah sampel yang digunakan menjadi 60 sampel. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda, dengan 

beberapa uji lain antara lain analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis, dan uji koefisien determinasi (R2). 

5. Hasil dan Pembahasan 

a. Pengaruh Pengelolaan Alokasi Dana Desa terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat 

Berdasarkan hasil dari pengujian secara parsial, terlihat bahwa 

pengelolaan alokasi dana desa tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dan menunjukkan arah positif terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Desa Kecamatan Kalis Kabupaten Kapuas Hulu. Oleh 

karena itu, hipotesis kedua (H1) ditolak. Artinya, meskipun 

pengelolaan dana desa dilakukan dengan cukup baik atau 

menunjukkan peningkatan, hal tersebut belum cukup kuat untuk 

membawa perubahan nyata atau signifikan terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat di desa yang diteliti. Dalam konteks ini, 
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kesejahteraan masyarakat mencakup aspek-aspek seperti pendapatan, 

akses pendidikan, kesehatan, serta kondisi sosial dan ekonomi secara 

umum. Dengan demikian, hipotesis H1 yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh signifikan pengelolaan alokasi dana desa terhadap 

kesejahteraan masyarakat tidak terbukti secara statistik dan harus 

ditolak. 

b. Pengaruh Transparansi Dana Desa terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat  

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, transparansi dana desa 

mampu mempengaruhi kesejahteraan masyarakat secara signifikan 

dengan arah positif pada Desa Kecamatan Kalis. Oleh karena itu, 

hipotesis kedua (H2) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa dengan 

adanya pembangunan fasilitas-fasilitas penunjang desa untuk 

kebutuhan masyarakat, dan juga telah transparansi terhadap 

masyarakat desa yaitu untuk kebebasan memperoleh informasi dan 

dapat bertanggung jawab kepada masyarakat atas kegiatan-kegiatan 

yang telah dilakukan sehingga jalannya sistem pemerintahan didesa 

dapat dikatakan baik dan telah mampu melaksanakan tujuannya yaitu 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. 

6. Penutup 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pengelolaan alokasi dana desa tidak berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat. 

2. Transparansi dana desa berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat.  

b. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini, yakni:  
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a. Pada penelitian ini hanya berfokus pada desa kecamatan kalis, 

sehingga hasil yang diperoleh kurang menggambarkan desa yang 

lain. 

b. Pada penelitian ini hanya mengambil data populasi dari 6 desa pada 

kecamatan kalis kabupaten kapuas hulu kemudian disesuaikan lagi 

dengan kriteria sampel, sehingga jumlah sampel yang didapat 

hanya sedikit yaitu hanya terdiri 60 sampel yang mana kurang 

memberikan representasi dari desa kecamatan lain yang ada pada 

desa kabupaten kapuas hulu juga secara optimal dari penelitian 

yang sudah dilakukan. 

c. Berdasarkan hasil nilai Adjusted R Square yaitu 0,349 yang berarti 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berpengaruh 

sebesar 34,9% terhadap kesejahteraan masyarakat, sehingga 

sisanya sebesar 65,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pengelolaan alokasi dana desa menurut UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa 

menekankan pada prinsip-prinsip partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas, yang 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas penggunaan dana desa demi 

kesejahteraan masyarakat. Pertama, prinsip partisipasi mengharuskan masyarakat 

untuk terlibat aktif dalam setiap tahap pengelolaan dana desa, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi. Dalam praktiknya, hal ini diwujudkan melalui 

musyawarah desa, di mana masyarakat dapat menyampaikan aspirasi dan 

kebutuhan mereka yang kemudian diakomodasi dalam Rencana Kerja Pemerintah 

Desa (RKPDes). Dengan melibatkan masyarakat, program yang dilaksanakan 

menjadi lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan lokal, sehingga meningkatkan 

rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat terhadap pembangunan desa. Kedua, 

prinsip transparansi menuntut pemerintah desa untuk membuka akses informasi 

mengenai penggunaan dana desa kepada masyarakat. Ini dapat dilakukan dengan 

menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) yang jelas dan 

mudah dipahami, serta menyediakan laporan penggunaan dana yang dapat diakses 

oleh masyarakat. Keterbukaan informasi ini tidak hanya membangun kepercayaan 

antara pemerintah desa dan masyarakat, tetapi juga mencegah potensi 

penyalahgunaan dana. Ketiga, prinsip akuntabilitas mengharuskan pemerintah desa 

untuk bertanggung jawab atas penggunaan dana desa. Setiap tahun, pemerintah 

desa wajib menyampaikan laporan pertanggungjawaban yang mencakup rincian 

penggunaan dana dan hasil yang dicapai kepada masyarakat dan Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD). Dengan adanya laporan yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan, masyarakat dapat melakukan pengawasan terhadap 

penggunaan dana desa, sehingga mendorong penggunaan dana yang lebih efisien 

dan efektif. Melalui penerapan ketiga prinsip ini secara konsisten, diharapkan 

pengelolaan alokasi dana desa dapat berjalan dengan baik, yang pada gilirannya 
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akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui pembangunan yang 

lebih tepat sasaran dan berkelanjutan. 

Selain itu, tujuan dari Alokasi Dana Desa (ADD) adalah untuk membiayai 

beberapa program pemerintahan desa untuk melaksanakan kegiatan yang berkaitan 

dengan pemberdayaan dan kelembagaan desa; ini termasuk memberikan tunjangan 

kepada aparatur pemerintah desa dan memberikan dana untuk pembangunan 

infrastruktur pedesaan. Pemerintah desa memiliki sumber-sumber penerimaan yang 

digunakan untuk melaksanakan kegiatan yang dilakukannya. Salah satu hal yang 

paling penting untuk diperhatikan dalam mendukung proses pelaksanaan 

pembangunan di setiap desa adalah adanya kepastian keuangan untuk pembiayaan, 

yang dapat dicapai melalui penerimaan Alokasi Dana Desa (ADD). Kamila (2020), 

menjelaskan bahwa keuangan desa harus dikelola secara terbuka, dapat 

dipertanggungjawabkan serta sesuai dengan peraturan yang berlaku.  Penggunaan 

Alokasi Dana Desa juga harus memberikan manfaat yang sebesar-besarnya dengan 

memprioritaskan kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa yang 

mendesak, serta hubungan langsung dan lebih dibutuhkan. 

Transparansi merupakan bentuk keterbukaan dalam memberikan informasi 

keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan 

bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh 

atas pertanggungjawaban pemerintah dalam pengelolaan sumber daya dan 

ketaatannya pada peraturan perundang-undangan Kuswanti (2020). Transparansi 

(keterbukaan) merupakan salah satu prinsip yang harus digunakan dalam mengelola 

keuangan desa. Mengingat dana yang diterima oleh desa jumlahnya tidak sedikit 

dan setiap tahun bertambah   maka   dibutuhkan   keterbukaan   dan   kemudahan   

akses   bagi   masyarakat   untuk memperoleh informasi mengenai keuangan desa 

Relandani (2019).  Pengelolaan keuangan desa harus diputuskan secara terbuka 

melalui musyawarah desa dan hasilnya didokumentasikan dalam peraturan desa 

(PERDES). Pengelolaan keuangan yang akuntabilitas dan transparan meningkatkan 

pelayanan dan upaya pemberdayaan masyarakat desa, yang berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Untuk memastikan pengelolaan keuangan 

desa yang akuntabilitas dan transparan juga diperlukan peraturan. 
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Adapun Penelitian Terdahulu menurut Desi (2018) dalam penelitiannya 

berjudul Pengaruh alokasi dana desa dan transparansi dana desa terhadap 

kesejahteraan masyarakat desa (studi kasus di desa Sungai Rambut Kecamatan 

Berbak Kabupaten Tanjung Jabung Timur) menyatakan bahwa variabel alokasi 

dana desa dan transparansi dana desa mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat desa, kemudian Mutia (2020) dalam 

penelitiannya berjudul Pengaruh pengelolaan alokasi dana desa dan transparansi 

dana desa terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, hasil penelitian 

menyatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa 

dan transparansi dana desa terhadap peningkatan kesejahteraan memiliki pengaruh 

positif.  

Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) merupakan salah satu upaya 

pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di tingkat desa. Namun, 

pengelolaan ADD di beberapa desa di Indonesia masih menunjukkan permasalahan 

yang signifikan. Fenomena dalam penelitian ini terletak pada kesejahteraan 

masyarakat di tingkat desa tidak meningkat secara signifikan, potensi 

penyalahgunaan dana meningkat, masyarakat tidak dapat memantau penggunaan 

dana secara efektif, kemampuan mengelola dan melaporkan penggunaan dana 

secara efektif berkurang. Contohnya di Desa Kalis Raya, Kabupaten Kapuas Hulu, 

desa ini memiliki permasalahan dalam pengelolaan ADD, seperti kurangnya 

keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan dan pengelolaan ADD. Selain 

itu di Desa Segiam, Kecamatan Kalis, desa ini memiliki permasalahan dalam 

transparansi laporan penggunaan ADD, sehingga masyarakat tidak dapat memantau 

penggunaan dana secara efektif. Adapun juga di Desa Tekudak, Kecamatan Kalis, 

didesa ini memiliki permasalahan dalam pelatihan dan kapasitas pengelola ADD, 

sehingga kemampuan mengelola atau melaporkan penggunaan dana secara efektif 

berkurang dan dalam pengawasan dan akuntabilitas penggunaan ADD, sehingga 

potensi penyalahgunaan dana meningkat. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peran pemerintah desa sangat 

penting dalam mengatur alokasi dan transaparansi dana desa. Untuk menjamin 

keberhasilan program dan transparansi, pemerintah desa harus bertanggung jawab 
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atas keuangan mereka. Masyarakat juga harus berpartisipasi dalam memberikan 

saran dan tindakan, sehingga laporan keuangan yang dibuat akan menunjukkan 

seberapa baik pengelolaan dana desa berjalan dan seberapa transparan itu terhadap 

masyarakat.  

Salah satu masalah saat ini dengan ADD adalah bahwa kelemahan terus 

muncul ketika digunakan untuk kegiatan yang bertujuan untuk pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat. Kelemahan ini akan menyebabkan masalah seperti 

penyelewangan dana, yang akan menyebabkan ADD tersebut tidak tepat sasaran. 

Ini biasanya terjadi karena aparatur desa tidak memiliki kemampuan untuk 

mengelola dana. Kondisi seperti itulah yang menyebabkan sebagian besar program 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat tidak paham bagaimana 

menerapkannya. Selain itu, tata kelola ADD harus efektif untuk pembangunan dan 

pemberdayaan masyarakat. Ini dapat terjadi karena lembaga desa tidak berfungsi 

dengan baik, proses perencanaan yang terlalu singkat karena waktu yang terbatas, 

dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan ADD sehingga tidak 

sesuai dengan kebutuhan desa. 

Kecamatan Kalis Kabupaten Kapuas Hulu, tetap menerima bantuan dari 

pemerintah. Dana yang dialokasikan oleh desa digunakan untuk pembangunan 

infrastruktur dan pemberdayaan, yang akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Ada kemungkinan bahwa tingkat kesadaran masyarakat akan 

melakukan perubahan yang didanai oleh dana desa masih rendah. disebabkan oleh 

rendahnya tingkat pendidikan masyarakat. Sumber daya yang kurang dan 

kurangnya pengawasan dari pemerintah dan masyarakat adalah penyebabnya. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami seberapa efektif pengelolaan Dana Desa dalam 

program Desa sehingga tujuan pemerintah mengalokasikan Dana Pemerintah Pusat 

dan Daerah dapat membantu program Desa dan tujuan pemerintah demi kebaikan 

masyarakat. Oleh karena itu penulis melaksanakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pengelolaan Alokasi Dana Desa Dan Transparansi Dana Desa 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus: Di Desa Kalis Raya)”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah 

diatas, maka dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) berpengaruh terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Kalis Raya? 

2. Apakah Transparansi dalam Pengelolaan Dana Desa memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Kalis Raya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Adapun tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa (ADD) dan Transparansi Dana Desa Terhadap Kesejahteraan 

masyarakat di Desa Kalis Raya. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi tambahan untuk 

mendukung penelitian serupa selanjutnya serta sebagai tambahan pengetahuan ilmu 

dalam memahami proses Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dan Transparansi 

Dana Desa atau membandingkannya dengan membahas pokok masalah yang sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Membantu pemerintah daerah dan kepala desa serta perangkat desa sebagai 

bahan informasi bagi Pemerintah Desa Kalis Raya dalam Pengelolaan Alokasi Dana 

Desa (ADD) dan Transparansi Dana Desa.  

 


